MUSTAHIK ZAKAT DALAM ISLAM
(Studi Pendekatan Sosio Kultural Masyarakat)

skripsi ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Hukum (S.H)

Disusun Oleh:

Heni Yulianti
NIM. 12119626

JURUSAN MUAMALAH
FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT ILMU AL-QURAN (1IQ)
JAKARTA
2016/1437T H




- MUSTAHIK ZAKAT DALAM ISLAM
(Sﬁldi Pendekatan Sosio Kultural Masyarakat)

Skripsi ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Hukum (S.H)

Disusun Oleh:

Heni Yulianti
NIM. 12110626

Pembimbing

Dra. Hj. Muzavv%

JURUSAN MUAMALAHN
FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT ILMU AL-QURAN (I1IQ)
JAKARTA 2016/1437 H




LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

l,‘(ripsi dengan judul “Mustahik Zakat Dalam Islam (Studi
endekatan Sosio Kultural Mayarakat)” yang disusun oleh
Heni Yulianti dengan Nomor Induk Mahasiswa: 12110626
clah diperiksa dan disetujui untuk diujikan ke Sidang

Munaqasyah.

Jakarta, 24 Agustus 2016 M
21 Dzulkaidah 1437 H

Pembimbing,

o/

Dra. Hj. Muzayyanah, :



LEMBAR PENGESAHAN

kripsi dengan judul “Musahik Zakat Dalam Islam (Studi
endekatan Sosio Kultural Mayarakat)” yang disusun oleh
Jeni Yulianti dengan NIM: 12110626 telah diujikan pada
idang Munaqasyah Fakultas Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta pada tanggal 25 Agustus 2016. Skripsi ini telah
diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Hukum (S.H)

Jakarta, 24 Agustus 2016 M
21 Dzulkaidah 1437 H
Deka,wFakultas Syariah
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,

Dra. Hj. Muzayy;;f%.'

Sidang Munaqasyah

I(etua Sidang, Sekretaris Sidang,
CAThe =

Dra. Hj. Muzayyanah, Siti Zacenab, S.Oy

Penguiji |, Penguji 1,

()

M=

Di~. Hj. Romlah Widayati, M.Ag

Pembimbing,

Dra. Hj. Muzayy::%




PERNYATAAN PENULIS

aya yang bertanda tangan di bawah ini:

ama : Heni Yulianti
NIM £ 12110626
[empat/Tanggal Lahir : Bekasi, 12 Juni 1993
Vienyatakan bahwa skripsi dengan judul “Mustahik Zakat
Dalam Islam (Studi Pendekatan Sosio Kultural Masyarakat)”
dalah benar-benar asli karya saya kecuali kutipan-kutipan
ang sudah disebutkan. Kesalahan dan kekurangan di dalam

carya ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Jakarta, 24 Agustus 2016 M
21 Dzulkaidah 1437 H

Heni Yulianti




MOTTO

BerangRat Dengan Penuh
KeyaRinan
Betrjalan Dengan Penuh Keikhlasan

Istigomah Dalam Mengﬁac{apz
Cobaan

VAKIN, IKHLAS
ISTIQOMAH




e Ol pan ) A sy
KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji serta syukur penulis
anjatkan kepada Allah SWT rabbul izzati, Tuhan sekalian
lam yang telah memberi rahmat dan inayah-Nya serta nikmat
chat-Nya kepada kita, yang mengatur roda kehidupan pada
orosnya dengan segala keteraturannya, dan semoga hanya
ccpada-Nyalah kita mengokohkan hati kit dengan penuh
ceimanan dalam keridhoan-Nya. Dengan nikmat sehat dan
carunia-Nya penlis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
‘Mustahik Zakat Dalam Al-Qur’an (Studi Pendekatan Sosio
Kultural Masyarakat)” ini dengan baik.

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan
ccharibaan Khalifah terbijak, Panglima terhebat, Pusat inspirasi
etiap manusia, Insan kamil pemilik syafa atul udzma, Baginda
Rasulullah SAW. Karena atas perjuangan beliaulah kita dapat
nerasakan kehidupan yang lebih bermartabat dengan kemajuan
Imu yang didasarkan pada Imam dan Islam. Semoga kita dapat
neneladani kebijaksanaan beliau serta termasuk umat yang
nendapatkan syafa’atnya kelak di hari akhir. Amin ya

Lobbal’alamin.




Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi -ini masih
sangatlah jauh dari kesempurnaan karena terbatasnya ilmu
yang penulis miliki, akan tetapi berkat banyaknya pengarahan
dan bimbingan dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini juga. Pada kesempatan kali
ini penulis ingin mempersembahkan bingkisan serta untaian

rasa terimakasih penulis yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak DR. KH. Ahsin Sakho Muhammad, MA. Rektor]
Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta periode 2010
2014.

7. Tbu Prof. DR. Hj. Huzaemah T. Yanggo, MA. Rektor
Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta periode 2014
2018.

3. Ibu Dra. Hj. Afidah Wahyuni, M.Ag selaku Dekat
Fakultas Syari’ah IIQ Jakarta periode 2010-2014

Terimakasih atas ilmu dan bimbingan yang telal
diberikan.

4. Ibu Dra. Hj. Muzayyanah, MA selaku Dekan Fakulta
Syari’ah periode 2014-2018. Dan sclalu Dose
Pembimbing yang telah meluangkan waktu da
memberikan arshan  serta  masukan  den

terselesaikannya skripsi ini.

vi



0.

Ibu Chandra, S.Ud beserta seluruh staff Fakultas
Syariah [IQ Jakarta yang telah banyak membantu_
penulis dari proses awal hingga akhir penulisan skripsi.
Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah 11Q Jakarta yang
telah memberikan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi
penulis. Semoga keberkahan selalu mengiringi di setiap
langkah.

Para instruktur Tahfidz, yang telah membimbing kami
dalam menghafal Al-Qur’an selama studi di institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, tanpa beliau mungkin
kami akan kesulitan menghafal.

Keempat orang tua tersayang, alm. Bapak Hasan dan
alm. Bapak Nur Muhammad yang selama hidupnya
selalu menjadi tcladan, membimbing dan memberikan
nasihat-nasihat yang baik sehingga sampai sekarang
penulis masih selalu mengingat dan menjadikan
nasihatnya sebagai motivasi hidup, juga Ibunda Tati
dan Ibu Masklihatin yang sclalu memberikan
dukungan, do’a, cinta dan kasili sayang. Semoga schat
selalu dan selalu dalam lindungan-Nya.

Kepada suami tercinta, Taufik Akbar S.Pd.i dan buah
hati tersayang Muhammad Haikal Akbar, yang
memberikan ruang yang lebih banyak, do’a, cinta, kasih

vii




sayang, dukungan serta pengorbanan yang sangat besar
kepada penulis sehingga dapat lebih berkonsentrasi
dalam melaksanakan skripsi ini dari awal hinggal
selesai. Semoga sehat selalu dan selalu dalam|
lindungan-Nya.

' 10. Kakak dan adik tercinta, Dewi Susanti, Esa
Firmansyah, Aris Zuniati, Muhammad Arief Mighfar,
Muhammad Yunus, Fitri Setiyawan dan Putri Nurlailg
yang selalu memberikan motivasi dan dukungan untik
penulis. Semoga sehat selalu dan selalu dalem
lindungan-Nya.

11. Keponakan-keponakan tersayang, Seftianisa Hikmal
Vadillah, Muhammad Arya Nurramadhan, Keyyisi
Nayla Azkiyaj, Ahmad Qalfatherius, Asshuffah Aini
Zulfa, Muhammad Yusuf Alfarizki dan Muhamma

Maulana llyas yang selalu menghibur penulis sehingg
penulis terhibur serta bahagia. Semoga sehat selalu da
selalu dalam lindungan-Nya.

12. Seluruh Staf Fakultas Syariah IIQ Jakarta yang tela
memberikan informasi yang dibutuhkan penulis, mul:
dari penulis mengajukan judul, proposal, hingg

tuntasnya penulisan skripsi ini.

wiii



13. Seluruh  Staf Bagian Perpustakaan IIQ Jakarta,
Perpustakaaan  Syariah UIN Jakarta yang tclah
memudahkan penulis mencari refrensi bacaan yang
berhubungan dengan data yang diperlukan.

[4. Teman-teman seperjuangan Fakultas Syariah angkatan
2012, khususnya sahabat-sahabat tercinta, Putri
Hafidzah, Iffah Latifah Muchtar, Nina Herliana, Luluk
Amalia, Nur Hajijah, dan teman-teman yang tidak bisa
penulis sebutkan satu persatu yang selalu membantu,
mendukung dan menghibur penulis. Semoga ukhuwah
kita selalu terjalin dimanapun kita berada.

15. Ennung Komala Dewi teman yang selalu memberikan
penulis motivasi, menghibur, dan menyemangati untuk
mencapai target tahfidz dan skripsi.

16. Bang Akbar selaku pemilik percetakan IIQ Jakarta yang
telah membantu merapikan penulisan skripsi.

17. Keluarga Besar Islamic Economic Student Association
(IESA) khususnya angkatan 2012.

18. Dan semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu. Semoga Allah membalas semua kebaikan
dengan sebaik-baik balasan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini

nasih banyak kekurangan, kesalahan, dan masih perlu

ix



perbaikan serta penyempurnaan karena keterbatasan ilmy
penulis.  Dengan  segala kerendahan  hati  penuli
mempersembahkan skripsi ini. Semoga apa yang telah penuli
lakukan melalui penelitian ini dapat membawa manfaat daj

bernilai pahala di sisi Allah SWT. Amin.

Jakarta, 24 Agustus 2016 N
21 Dzulkaidah 1437 §

Penuli




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .....ccocoovuune i

LEMBAR PENGESAHAN ...cc.cccvnrunnsecnssessessisssssassasssases ii
PERNYATAAN PENULIS ..oocvecnneenssssssssssssmsesssssssssssessens iii
VIOTTO coeeeeeevrsrssnessecessessssscrensssssssrsssasasssssssssssssssssssssnronase iv
KATA PENGANTAR .......... vestussrss b tasanssesaaerasri s assrestns v
DAFTAR IST ouvvereeensnsssssssssssssssssssssssssssissssssssnssssassasssass xi
DAFTAR TABEL ...evevnereenressessesssenessessissssssssssossessssses XV
DAFTAR DIAGRAM ..icevcrressnsssssssssensessessossase reesreraenrenes xvi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..covvvisesmsensersarsessnsense e XVii
ABSTRAKSI ............ ceessesrssaessassbess bR as s sasnases Xxii

BAB 1: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .......ccoooeiiiieininnnnee 1
B. Perumusan dan Pembatasan Masalah .............. 7
C. Tujuan Penelitian .........ccccovvvnieiviviieeniisieisnes 8
D. Manfaat Penelitian .......ccccccvvvvnvininvaninincnees 8
E. Kajian Pustaka .......coovvrvmmiinnniiie, v
F. Metodologi Penelitian .........cocovevvvreivriernnines 13
G. Sistematika Penulisan ..., 18

xi




BAB II:KAJIAN TEORI
A. Mustahik Zakat
Pengertian Mustahik Zakat ...
1. Golongan Fakir ......ccooveennnniiiiininnnes
. Golongan Miskin ....ccoeeeecninniniiiinn.
. Golongan Amil Zakat .......ccccceceviiinnnns
. Golongan al-Muallafah al-Qulubuhum ....

2
3
4
5
6. Golongan Gharim ......ccoeeeieiiniininne
7. Golongan Fi Sabilillah ......occcooeererreeerin
8. Golongan Ibnu J71.51 AR
B. Kriteria Mustahik Zakat

. Kriteria Mustahik Zakat .......ccooveeienninnns

3. Kemaslahatan Umum Umat Islam ............

BAB III;GAMBARAN UMUM
A. SEJarah oo
B. Visi dan MiSI c.veoeieveerieniininnniiiierninins
TUJUAIN eeeenrneniisieisienssesesessessass s sesises
Sejarah Singkat Kelurahan Telaga Asih ..........

Struktur Organisasi ........oeceveeesesenienininniinnnenene

m m g Q0

Data Potensi Kelurahan .........cccovviiiininiiinne

Xii

. Golongan Rigab ......ceevveererenniiniiienenn, _

2. Ketidak mampuan dan ketidak berdayaan |



3

Data Anak Yatim Majelis Ta’lim Yayasan

Pendidikan {slam Al-Ikhlas ......ccooeiieiencnc 73
1. Jumlah Penerima Zakat Setiap Tahun (2015 —
2016) creverrieeee s 73

2. Jumlah Anak Yatim yang Menerima Zakat 96
3. Jumlah Anak Yatim Dhua’fa yang Menerima

BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PENULIS

w

BAB V:

Konsep Al-Qur'an tentang Mustahik Zakat 125
Anak Yatim Bukan Termasuk Mustahik Zakat 129
Aplikasi tentang Mustahik Zakat di masyarakat
Kp.Cibitung, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan
Cikarang Barat, Kabupaten

U BeKaST c 136
D.

Deskripsi Data ......ooooveiviiniiin, 140
E. Rekapitulasi Perhitungan Angket............. 145
PENUTUP

Xiii



A. Kesimpulan

B. Saran .........

DAFTAR PUSTAKA ......

LAMPIRAN

.................................................

.................................................

..................................................

xiv




DAFTAR TABEL

abel 3.1 Batas Wilayah Potensi Sumber Daya Alam .....69
abel 3.2 Luas Wilayah Menurut Penggunaan ................. 69
~abel 3.3 Jumlah Potensi Sumber Daya Manusia ............ 70
R e - 70
"abel 3.5  Mata Pencaharian POKOK .......oveeviiiiiiianinnns 71
[abel 3.6 AAMA ovvirnnrnisecnsisssis s 72
rabel 3.7 Data Jompo, Dhya’fa dan Janda Tua ........ 73
'abel 3.8 Data Anak Yatim Piatu............occcovrnre- 83

[abel 3.9 Jumlah Anak Yatim yang Menerima Zakat ... 96
[abel 3.10 J umlah Anak Yatim Dhua’fa yang Menerima

Tabel 3.11 Jumlah Anak Yatim yang Mampu Tapi Masih
Menerima Zakat..........cooeveeiiiiiiinn. e 118

Xv




DAFTAR DIAGRAM

Diagram 4. 1 Apakah ibu pernah mendengar siapa saja yang

termasuk penerima dana zakat yang ada di

dalam Al-QUI’an .....ccccevveviiiniiiinieniennenieenne 140
* Diagram 4.2 Apakah anak yatim itu harus disantuni dari
dana zakat ........oceevereeeneninnn, 141

Diagram 4.3Apakah anak yatim termasuk orang yang berhak
menerima zakat ........cocccoevvviinniiniiiiennenn, 142

Diagram 4, Berapa banyak anak yatim yang menerima zakat

Diagram 4.5 Bagaimana menurut ibu anak yatim yang

Ekonominya mampu,apakah berhak menerima zakat 144

Xvi




PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan panggantian
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan
skripsi di Institut llmu Al-Qur'an, transiliterasi Arab—La?.in

mengacu pada berikut ini;

1. Konsonan

i , ‘3 b :th
o ' b b zh |
E t e |

& ts & ) : gh

z j R . f

z h ) -q

& kh Y k

3 d J ! |
3 tdz ¢ -m

3 ir o -

3 7 3 W

o S 0 :h

xvii



.Sy s 2

o
% : sh < Y

P : dh
A L

2. Vokal

~ Vokal tunggal Vokal panjang  Vokal rangkap
Fathah ra {.a ... :ai
Kasrah ' < i Y. rau
Dhammah  :u 5 :h

3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JV) gamariya

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

5,4l :al-Bagarah
il al-Madinah

xviii




b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') syamsyian

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JV) syamsyiah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

J= A ar-Rajul sl 1 as-Sayyidah

o) 1 asy-Syams s : ad-Darimi

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tusydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang ( }, sedangkan untuk alih aksara ini
dilambangkan dcngan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di
tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak sctelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Contoh:

FEA : Amannd billdhi
4 s - s 7 < A
cgidl ol : Amana as-sufahd 'u

& 9
el Of . Inna al-ladzina

xix




2.3

C( Wy “wa ar-rukka ‘i
d. Ta Marbiishz /3)

Ta Marbiithah (3) apabila berdiri sendiri, wagqaf atat
diikuti oleh kata sifat (na’at), maka huruf tersebu
dialih aksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:

32531 . al-Afidah
i) 4.:»;{)-\ :al-Jami ‘ah al-Islamiyyah

Sedangkan ta marbithah (¢) yang diikuti ata

disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism

maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh:

2 L.

ol e 1 ‘Amilatun Nashibah
”} ° )/_ “

SN al-Ayat al-Kubrd

¢. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal hurt
kapital, akan tetapi apabila telah dialih aksarakan mal
berlé\ku ketentuan ejaan yang disempurnakan (EYI

bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, hur

XX



awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alih aksara ini, seperti cetak miring (ifalic) atau cetak
tebal (hold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf
yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-“Aridh, al-
’Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untak
penulisan kata Alqur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-

Baqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.

@i

xxi




ABSTRAKSI

MUSTAHIK ZAKAT DALAM ISLAM (Studi
’endekatan Sosio Kultural Masyarakat) adalah skripsi hafsil
carya  Heni Yulianti, NIM. 12110626, Prodi Muamal"ah
Fakultas Syariah Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.

 Zakat adalah ibadah madliyyah ijtima’iyyah yang “
nemiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan baik
lari sisi ajaran Islam maupun dari segi upaya pembangunan
<esejahteraan umat. Ada 8 golongan orang-orang yang berhak
nenerima zakat yaitu, fakir, miskin, pengurus zakat, muallaf,
udak, orang yang berhutang, fi sabilillah, musyafir. Akan
clapi kenyataan yang ada di masyarakat khususnya di Kp.
_ibitung, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikaranf Barat,
Cabupaten Bekasi salah mendeskripsikan mengenai orang-
yrang yang berhak menerima zakat adalah anak yatim padahal

idak selamanya anak yatim itu fakir atau miskin

Dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan
endekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalem
enelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatil

aitu menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang
XXii




dikemukakan. Penelitian kusitatif didasarkan pada data prime
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
observasi dan dokumentasi. Sedangkan data sekunde
dipel‘oleh melalui buku-buku yang berkaitan dengan penelitia

Dalam memperoleh data anak yatim yang menerima zaka

penulis juga mengumpulkan data melalui penyebaran angket.

Dan hasil penelitian ini menunjukkan  bahw
masyarakat di Kp. Cibitung, Kelurahan Telaga Asil
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi memang ben
adanya kesalahfahaman antara teori dengan aplikasi tentan
mustahik zakat. Bahwasanya masyarakat di Kp. Cibitun
Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupat
Bekasi beranggapan bahwa anak yatim berhak menerima zak
sekalipun diperkirakan anak yatim tersebut ekonomin
mafnpu. Akan tetapi telah dijelaskan didalam Al-Qur’an ji
anak yatim bukan menjadi bagian dari Mustahik Zakat (orat
yang berhak menerima zakaf), terkecuali anak yatim terse

terdapat dalam golongan fakir atau miskin.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah mddliyyah ijtimd’tyyah yang
emiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan.]
aik dilihat dari sisi ajaran agama Islam maupun dari sisi
embangunan kesejahteraan umat. Namun meskipun zalat
ermasuk dalam persoalan ibadah, akan tetapi zakat juga
ermasuk dalam bagian dari sistem ekonomi Islam.? Hanatiyah
nemberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak
cepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu
cepada orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariat,
emata-mata karena Allah. Kata ‘pemberian hak kepemilikan’
idak masuk didalamnya ‘sesuatu yang hukumnya boleh’. Oleh
carena itu, jika seseorang memberi makanan kepada anak
/atim dengan niat zakat, maka tidak cukup dianggap sebagai
rakat. Kecuali jika orang tersebut menyerahkan makanan

cepada anak yatim itu, sebagaimana jika orang memberi

' Yusuf al-Qaradhawi, Al-Ibadah fil-Islam (Beirut: Muassasah
Risalah, 1993), h.235

2 yusuf al-Qaradhawi, Hukum Zakat (Jakarta: Pustaka Litera
AntarNusa, 1993), cet.3, h.75
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pakaian pada anak yatim. Hal itu dengan syarat si anak yati
memahami dengan baik penerimaan barang.

Syafi’iyah memberikan definisi bahwa zakat adala
nama untuk barang yang dikeluarkan untuk harta atau bada
(diri manusia untuk zakat fitrah) kepada pihak tertent
Scdangkan menurut Hanabilah adalah hak yang wajib pad
harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.
Kelompok tertentu yang dimaksudkan adalah delapa
kelompok yang disebut oleh firman Allah SWT,

AT ey () .. il STl St
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-oran
fakir, orang-orang miskin...” (QS. At-Taubah[9]:60).

Di dalam masyarakat selalu terdapat perbedaan tingka
ekonomi, ada golongan ekonomi lemah dan ada juga golonga
ekonomi kuat. Perbedaan ekonomi yang lebih mencolok adala
di dalam masyarakat golongan fakir miskin dan golonga
kaya raya. Biasanya di Negara berkembang  sepert
Indonesia, golongan fakir miskin merupakan golonga
masyarakat terbanyak. Oleh karena orang Islam mengajarka

agar supaya sebagian harta kekayaan orang kaya dikeluarkar

_ * Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema
Insani 2011) Jilid 3, h.165
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ntuk membantu dan menumbuhkan kehidupan ekonomi orang
ang miskin, sehingga keadaan ekonomi golongan yang miskin

i dapat diperbaiki. Sebagaimana disebutkan dalam firman

llah SWT. Surah al-Hasyr 59:7:

sy Ity 8 053l Jaf 5 eyl o W1 SBIT
53053 5% ¥ Jo T ol 23T iy sl
(B g g asddd Uyl 18031 U (s.‘ I;;p‘v‘r

< .

s @ sl Gk BT 5 AT 14 1,50
(V:[Oﬂ,ﬁd—s

‘Apa saja harta vampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
cota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat,
inak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
lalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
rang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
agimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (QS. Al-

Hasyr([59]: 7)

* A. Rahman Ritonga san Zaenuddin, Figih Ibadaly, (Jakarta: Gema
Media Pratama, 1997), cet. 1, h. 200-201



Dewasa ini; perekonomian Islam telah menjadi suat
kebutuhan umat. Pemberdayaan ekonomi umat semakin gia
di'akukan oleh beberapa lembaga keuangan Islam aga
perekonomian Islam bukan saja menjadi salah satu alternati
bagi umat islam, akan tetepi harus menjadi pilihan bag
mereka, Hal ini untuk menghindarkan umat Islam dari segal
macam praktek yang bersifat ribawi seperti yang dilakuka
oleh bank-bank konvensional.’ Salah satu upaya pemberdayaa
ekonomi umat dalam rangka pemerataan ekonomi da
kesejahteraan  masyarakat adalah  pendistribusian  dar
pemanfaatan zakat secara efektiv dan profesional. Kepad
orang-orang yang berhak menerimanya. Adapun orang yan
berhak menerima zakat ada 8 golongan. Sebagaiman

disebutkan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah/9:60:

«ﬁ,’qrt;ﬂcwgwg,:;ﬂ, IS ISA b
u—,-“ s AT ol 35 800 QBT 3504

a4

/m, ﬁ wZ7
(Ve [ﬂ bﬂ‘%}*)@,—‘.:?-)alpdn :Ud /~y:4-14-’

* Didin Hafidhuddin. M, Sc. Kerja sama dengan Dompet Dhu’afa
Reflubika, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema
Insani Press, 998), cet. |
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
tkir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
w'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
rang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
rereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
etetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
1gi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah [9]: 60)

faksud dari ayat di atas yaitu, yang berhak menerima zakat
alah:

1. Orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk mementhi
penghidupannya.

2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya
dan dalam Kcadaan kckurangan.

3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat.

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih
lemah.

5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk
melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang
kafir.

6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.

7. Pada jalan Allah (fi sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara
mufagirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu
mengakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti

menﬁirlkan sekolah, rumah sakit dan lain-lain,

e




8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang buka
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Bahwa orang-orang yang berhak menerima zak
(mustahik zakat) itu ada delapan golongan. Akan tetapi par
ulama berbeda pendapat di dalam membagikan zakat kepad
masing-masing dari mereka, apakah wajib dibagikan kepad
delapan golongan tersebut atau boleh hanya kepada salah sat
golongan saja. Salah satu masalah yang banyak dibicarakat
dalam Al-Qur’an adalah zakat. Zakat merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari hukum, sedangkan hukum merupakar
bagian aspek yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam yang
pokok.

Oleh karena itu dalam mengaktualisasikan hukum zaka
yang terdapat dalam Islam, maka eksistensinya perly
dijabarkan dalam bentuk praktik faktualnya. Dalam hal in
termasuk pelaksanaan hukum zakat yang terkait dengar
mustahik zakat, masyarakat perlu mendapatkan penjelasar

yang lebih jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahfahamar

dalam pendistribusian harta zakat. Fenomena yang terjad
daiam masyarakat di Kp. Cibitung, Kelurahan Telaga Asih
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, bahwa anal
yatim merupakan mustahik zakat yang paling utama dalan

pendistribusian harta zakat. Berdasarkan pemikiran terscbut d
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as, maka masalah pokok yang dibahas dalam penelitian ini
{alah bagaimana sesungguhnya mustahik zakat yang ada
alam Islam.

Adapun alasan penulis memilih untuk melakukan
enclitian di Majelis Ta’lim al-Ikhlas ini karena melihat
ondisi masyarakat yang belum sempurna atau belum banyak
ang memahami secara betul antara teori dengan aplikasi
-ntang Mutahik Zakat, di samping letaknya yang strategis dan
dak jauh dari tempat tinggal penulis.

Maka penulis sangat tertarik untuk meneliti hal
ersebut, dengan melakukan penelitian pada Majelis Ta’lim al-
khlas di Kp.Cibitung, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan
“ikarang Barat, Kabupaten Bekasi, oleh karena itu penulis
nemilih judul “Mustahik Zakat Dalam Islam” (Studi
pendekatan Sosio Kultural Masyarakat).

. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis
ertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema “Mustahik

7akat Dalam Islam”.

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka
permasalahan pada penulisan ini akan disusun dan dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:




. Bagaimana konsep Al-Qur'an tentang Mustahik Zakat?

Bagaimana status anak yatim dalam menerima zakat?

Bagaimana aplikasi tentang Mustahik Zakat d
masyarakat Kp. Cibitung, Kelurahan Telaga Asih

Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

3.

Untuk mengetahui bagaimana konsep Al-Qur’ar
tentang Mustahik Zakat.

Untuk mengetahui bagaimana status anak yatim dalan
menerima zakat.

Untuk mengetahui bagaimana aplikasi  tentang
Mustahik Zakat di masyarakat Kp. Cibitung, Kelurahar
Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupater
Bekasi.

D. Manfaat penelitian

1.
2.

Untuk khazanah keilmuan.

Untuk memberikan gambaran antara teori dengar
aplikasi tentang Mustahik Zakat.

Untuk memberikan wawasan bagi umat Islam tentan;

Mustahik Zakat.
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4. Untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-
syarat untuk mencapai Sarjana Stara Satu dari Fakultas

Syari’ah Institut Llmu Al-Qur'an (11Q) Jakarta.

. Kajian Pustaka

Penelitian tentang mustahik zakat sudah banyak
ilakukan, Demi rhenjamin keaslian dilakukannya penelitian
ni, penulis perlu mencantumkax; beberapa literatur yang
elevan dengna pokok pembahasan yang memang memberikan
nspirasi bagi penulis. Penulis juga akan menjelaskan
erbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
lilakukan penulis dalam skripsi ini.

Penulis menggunakan skripsi dan hasil peneliti‘an
ebagai rujukan penulisan skripsi ini. Skripsi yang berjucul
‘Studi  Analisis Terhadap Pemikiran Yusuf al-Qardawi
rentang  al-Mu’allafah  Qulubuhum Sebagai Salah  Satu
Vlustahik Zakat” oleh Rifkiati, NIM. 97352799 Tahun 2015.
{asil yang dapat ditelaah dari penelitian tersebut adalah untuk
rolongan mu’allaf yang muslim maka dana zakat dpat dapat
lialokasikan untuk kepentingan pembinaaﬁ dari orang-orang
jang barumemeluk Islam, pembinaan dan peningkatan
yengalaman keagamaan demi kemajuan umat Islam sendiri.

Sedangkan untuk golonga mu’allaf yang masih kafir dengan
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segala kriteria yang ditawarkan oleh al-Qardawi, di indonesij

belum bisa diterapkan, hal ini untuk memfokusksan padj

pembinaan dari umat Islam sendiri, atau jika dana zakat untu
golongan mu’allaf dikembalikan untuk kepentingan uma
sendiri.®

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi diatas adalah
penulis mengangkat tema tentang Mustahik Zakat dalam al
Qur'an dan lebih memfokuskan kepada anak yatim adala
bukan termasuk 8 asnaf, tetapi yang dimaksudkan itu ana
yatim miskin. Sedangkan skripsi diatas membahas mengena
al-Mu’allafah Qulubuhum Sebagai Salah Satu Mustahik Zakat
Studi  pendekatannya tentu berbeda, skripsi diata
menggunakan pendektan sosio histories. Sedangkan skripsi in
menggunakan pendekatan sosio kultural. Skripsi diata
melakukan penelitian di pustaka (library research). Sedangka
skripsi ini melakukan penelitian di Majelis Ta’lim masyaraka
Kyp. Cibitung.

Fathun Na.éem, NIM. 10530046 dalam skripsinya yan
berjudul “Penassiran Ibn Jabir al-Tabari Tentang Mustahi

Zakat dan Relevansinya dengan Pemahaman Badan Amil

® Rifkiati, NIM 97352799 “Studi Analisis Terhadap Pemikirar
Yusuf al-Qardawi Tentang al-Mu’allafah Qulubuhum Sebagai Salah Satu
Mustahik Zakat”, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga,
2002)
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akat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta”.dapar diambil
esimpulan bahwa penafsiran dan pemahaman mereka
olongan yang berhak memperoleh zakat terdapat enam
olongan yang relevan vyaitu fakir, miskin, amil, mu’alaf,
harim, dan ibnu sabil. Dinyatakan relevan karena memiliki
ampak kontekstul sesuai dengan syarat dikatakan relevan
aitu harus berdampak kontekstual. Dan dua golongna yahg
1in antara penafsiran dan pemahaman dari Ibn Jarir ath
‘habari dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
‘ogyakarta dinyatakan irelevan(tidak relevan) karena tidak
nemenuhi syarat berupa dampak kontekstual dan prosesingnya
orlalu besar serta tidak informatif.”

Perbadaannya dengan skripsi ini adalah: skripsi diatas
ebih memfokuskan sesuai dengan penafsiran dan pemahaman
nereka golongan yang berhak memperoleh zakat terdapat
nam golongan yang relevan yaitu fakir, miskin, amil, muallaf,
harim, dan ibnu sabil. Sedangkan skripsi ini penulis
nenjelaskan yang berhak menerima zakat yaitu ada 8 golongén
asnaf) diantaranya: fakir, miskin, amin, mua’llaf, gharim,

iqab, fi sabilillah, ibnu sabil.

7 Fathun Nasem, NIM. 10530046 dalam skripsinya yang berjudul
‘Penassiran Ibn Jabir al-Tabari Tentang Mustahik Zakat dan Relevansinya
engan Pemahaman Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kot
‘ogyakarta”. (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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Adapun skripsi lain yang berkaitan dengan mustahi
zakat, yaitu ‘“Analisa Pendapat Yusuf Qarhdawi tentan
Lembaga Sosial Keagamaan Sebagai Mustahik Zakat” ole
Nikmah Siti Qoniatun tahun 2013. Salah satu kelompok yan{
berhak menerima zakat adalah fi sabilillah yaitu mereka yang
berperang dengan mengangkat senjata melawan orang-orang
kafir. Namun seiring dengan perkembangan zaman sekarang
ini lembaga-lembaga sosial seperti lembaga pendidikan Islam]
perpustakaan Islam, rumah saki Islam, serta lembaga kebajikar
lainnya dapat dikategorikan sebagai jihad fi sabilillah yang
berhak menecrima zakat. Dari hasil penelitian menunjukkat
bahwa pendapat Yusur Qardhawi tentang diperbolehkannys:
lembaga sosial keégamaan sebagai mustahik zakat dar|
golongan sabilillah merupakan pendapat yang dapat diterima
Menurut Yusuf Qardhawi mendirikan lembaga sosia
kegamaan seperti mendirikan lembaga-lembaga pendidikan
rumah sakit Islam, perpustakaan Islam, atau pusat kegiatér

Islam lainnya merupakan media juhad pada zaman sekarang

yang memberikan pengaruh besar kepada masyarakat sebaga
alat propaganda penyiar Islam. Serta merupakan bagian dar
usaha untuk menghadapi orang-orang yang henda

menyingkirkan Islam.®

¥ Nikmah Siti Qoniatin dalam skripsinya yang berjudul “4nalisa
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Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang ditulis oleh
likmah Siti Qoniatun adalah skripsi ini lebih membahas
epada apakah anak yatim termasuk salah satu mustahik zakat,
edangkan skripsi yang di atas lebih mambahas salah satu yang
erhak menerima zakat yaitu fi sabilillah menurut pendapat

“usuf Qardhawi.

. Metodelogi Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitanya
dengan metodelogi penelitian adalah tempat dan waktu
penelitian. Tempat penelitian adalah lokasi atau tempat
dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh
pemecahan masalah penelitian berlangsung. Sedangkan
yang dimaksud dengan waktu penelitian adalah waktu
seorang peneliti melakukan aktivitas penelitian di tempat
penelitian.

Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan
penelitian di lingkungan masyarakat Kp. Cibitung,
Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Barat,
Kabupaten Bekasi. Penelitian ini dimulai sejak bulan Juli

2016 sampai dengan selesai.

endapat Yusuf Qarhdawi tentang Lembaga Sosial Keagamuan Sebagai
fustahik Zakat' (Semarang: Fakultas Syariah, IAIN Walisongo, 2013)
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~ dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh melal

3. Teknik Pengumpulan Data

* mendeskripsikan kajian teoritis yang telah ditetapka

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulis skripsi ini menggunakan jenis penelitian denga
pendekatan kualitatif yang artinya suatu pendekatan yan
juga disebut pendekatan investigasi karena biasany
peneliti mengumpulkan data dengan cara bertahap muk:
langsung dan berinterasi dengan orang-orang di temp
penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripti
kualitatif ~yaitu menggambarkan dan menganalisi
permasalahan yang dikemukakan. Penelitian kualitati
didasarkan pada data primer dan data sekunder. Dat

primer diperoleh melalui wawancara, observasi da

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Dalar
memperoleh data anak yatim yang menerima zaka
penulis juga mengumpulkan data melalui penyebara

angket.

Di dalam penulisan skripsi ini penulis menggunaka
sumber penelitian kepustakaan (Library Research). Penuli
menelaah buku-buku kajian untuk mendapatkan informas

yang berkaitan dengan masalah yang penulis bahas untu
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Penulis juga melakukan studi lapangan (Field Research)
yaitu dengan mengadakan penelitian secara langsung ke
lokasi (objek penelitian) di lingkungan masyarakat Kp.
Cibitung, kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang
Barat, Kabupaten Bekasi.
Adapun dalam teknik pengumpulén data, penulis
menggunakan beberapa cara sebagai berii(ut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab secara langsung dengan
narasumber yang menjadi objek penelitian.9 Yakni
tanya jawab secara sepihak oleh penulis/peneliti. Bisa
dilakukan dengan cara bertatap muka antara
pewawancara dan pihak yang diwawancara, dan bisa
juga dengan memperoleh data berupa dokumen-
dokumen. Dalam memenuhi kebutuhan data penulis
akan melakukan wawancara kcpada ketua DKM
Masjid Al-Ikhlas.
b. Observasi
Observasi yaitu pengamatan melalui kegiatan

pemusatan  perhatian  terhadap  suatu  objek.

? Caseuelo G. Sevilla, dkk, Pengarang Metode Penelitian, (Jakarta:
Iniversitas Indonesia, 1993), h.144
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Pengamatan yang penulis gunakan ini adalal
pengamatan  secara tersémbunyi (covert) da
pengamatan secara terbuka. Hal ini dimaksudka
untuk mendapatkan suatu yang alamiah dan data yan
diperoleh valid serta reslible. Pengamatan tersebu
penulis lakukan pada latar alamiah/paradigma alamia
(Natural  Inquiry) dengan melalui  berbaga
pertimbangan sesuai dengan situasi dan kondisi
dimana, kapan, dan kepada siapa pengamatan in
ditunjukkan. Pengamatan yang dilakukan di Masjic
Al-Ikhlas, bersama ibu-ibu Majelis Ta’lim. Observas
dalam penelitian ini telah dilakukan sejak bular
November 2016.
Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknil
pengumpulan data dengan menghimpun dai
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokume
tertulis, gambar maupun elektronik.'” Sedangka
menurut  Kartini  Kartono  studi  dokumentas
merupakan “suatu metode yang digunakan untul

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yan,

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pedidikar

(Bandung: PT Rosakarya 2010), cet. Ke-6, h.221
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berupa catatan, daftar nilai, buku, surat kabar, notulen
rapat, logger, agenda, dan lain sebagainya”.“ Data
dokumentasi juga dapat berupa laporan tertulis dari
suatu peristiwa (proses kegiatan), yang isinya terdiri
dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu,
serta dengan sengaja untuk menyimpan atau
meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.
Penulis akan melakukan studi dokumentasi dari data-
data anak yatim penerima zakat di Kp. Cibitung,
Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Barat,
Kabupaten Bekasi

d. Angket (kuesioner)

Angket merupakan “seperangkat pertanyaan dan
pernyataan yang harus dijawab atau dilengkapi oleh
responden”.l2 Angket merupakan suatu teknik
pengumpulan data secara tidak langsung (tidak
bertanya secara langsung kepada responden) melaikan
melalui instrumen yang berisi sejumlah pertanyaan
atau pernyataan yang harus diisi atau dijawab oleh

responden.

" Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,

Bandung:Mandar Maju,1990), h.135
2 M. Subaha Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Iimiah, (Bandung:
"V Pustaka Setia, 2005). h.135 ‘




18

4. Teknik Penulisan

' Teknik penulisan skripsi ini merujuk pada “Pedoma
Penulisan Skripsi, Tesis dan Diserpasi Institut Ilmu Al
Qur’an (IIQ) Jakarta Tahun 2011”.

G. Sistematika Penulisan
Demi teraturnya pembahasan dalam skripsi ini, mak
penulis akan melakukan penulisan dengan sistematik:

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN ‘
Berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasan dai
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaa
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodelogi Penelitian
dan Sistematika Penulisan.

BAB IIKERANGKA TEORI
Berisi tentang Mustahik Zakat, Pengertian Mustahil
Zakat, Orang-orang yang Berhak Menerima Zaka
(Mustahik Zakat), Kriteria Mustahik Zakat.

BAB IIIGAMBARAN UMUM
Berisi tentang sejafah pendirian/berdirinya Masjid Al
Ikhlas, Majelis Ta’lim Al-Ikhlas, Sejarah Singka
Kelurahan Telaga Asih, Visi, Misi, Tujuan Majeli

_
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Ta’lim Al-Ikhlas, Struktur organisasi, Data Potensi
Kelurahan, Data Anak Yatim Majelis Ta’lim Yayasan
Pendidikan Islam Al-Ikhlas di Kp. Cibitung,
Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Bafat,
Kabupaten Bekasi dan Sumber Dana dalum
Pendistribusian Zakat.
3AB IVANALISIS
Berisi tentang Konsep Islam, Analisis Data, dan
Analisis Penulis.
3AB VPENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan Saran-saran.




BABYV
PENUTUP

Berdasarkan pembahsan dan analisa pada bab-bab

ebelumnya, maka dalam hal ini penulis akan menyebutkan

cesimpulan dari penelitian yang berjudul: Mustahik Zakat

Jalam  Al-Qur'an (Studi Pendekatan Sosio  Kultural

Vlasyarakat).

A. Kesimpulan

1.

Mustahik zakat orang yang berhak menerima harta
zakat. Seseorang tidak berhak menerima zakat (tidak
dianggap sebagai mustahik), kecuali seorang muslim
yang merdeka (bukan budak), bukan seorang
anggota suku Bani Hasyim atau Bani Muththalib,
dan harus memiliki salah satu sifat di antara sifat-
sifat kedelapan asnaf (kelompok) yang tersebut
dalam Al-Qur’an.! Dengan kata lain, zakat tidak
boleh disalurkan kepada orang kafir, orang yang
masih status budak, atau seorang anggota suku Bani
Hasyim dan Bani Muththalib. Sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an Surat at-Taubah [9]: 60,

'Abu Hamid al-Ghazzali, Al-Imam, Asrdr ash-Shaum wa Asrdr z-
akdt, h. 129

149
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orang-orang yang berhak menerima zakat (Mustahik

zakat). Inilah ayat yang dijadikan dalil, bahwa par:
penerima zakat itu adalah 8 golongan.2 Dan tida
memasukan bahwa anak yatim itu sebagai mustahi
zakat.

2. Sepanjang penelitian penulis dari buku-buku dar

referensi-referensi keislaman bahwa anak yatim tida
menjadi mustahik zakat. Hal ini sebagaimana yan
sudah dikemukakan, yaitu:

Imam Ibn Utsaimin ditanya, apakah anak yati

berhak menerima zakat? Jawab beliau,
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“Anak yatim yang miskin, berhak menerime
zakat. Jika anda menyerahkan zakat anda kepadc
pengurus anak yatim miskin ini, zakat anda sah

apabila pengurus ini adalah orang yang amanah.’
(Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin, 18/346).

2 gulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Terbitan Sinar Baru,

1987), h.200

3 Ammi Nur Baits, Kumpulan Tanya Jawab Islam, (Dewan

Pembina www.KonsultasiSyari’ah.com)
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Mathum mukholafah dari fatwa tersebut di
atas adalah jikalau anak yatim itu kaya maka tidak
berhak menerima zakat.

Kemudian beliau juga mengingatkan
kebiasaan keliru di tengah masyarakat dengan

memberikan zakat kepada anak yatim,
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“Ada satu catatan penting, sebagian orang
beranggapan bahwa anak yatim memiliki hak zakat,
apapun keadaannya. Padahal tidak demikian.
Karena kriteria yatim bukanlah termasuk salah satu
yang berhak mengambil zakat. Tidak ada hak bagi
anak yatim untuk menerima zakat, kecuali jika dia
salah satu diantara 8 golongan penerima zakat.
Adapun semata statusnya sebagai anak yatim, bisa

jadi dia’ kaya, dan tidak butuh zakat.”(Majmu’
Fatawa lbnu Utsaimin, 18/353).

* Ammi Nur Baits, Kumpulan Tanya Jawab Islam, (Dewan
>embina www.KonsultasiSyari’ah.com)
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3. Berdasarkan penelitian penulis di lapangan bahwa di
lingkungan  masyarakat ~ Kp.Cibitung  adany:
kesalahfahaman menganggap bahwa anak yatim itu
sebagai orang yang berhak - menerima zaka
(mustahik zakatf). Padahal tidak selamanya ana
yatim itu fakir atau miskin sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam al-Qur'an lebih kepada fakir ata

miskinnya bukan yatimnya.

B. Saran-Saran
Dilandasi oleh kerendahan hati, sctelah
penulis menyelesaikan pembahasan Skripsi ini
penulis akan memberikan saran-saran diantaranya:

1. Masyarakat Kp.Cibitung perlu adanya
sosialisasi atau kesadaran hukum dalam
pemahaman ayat-ayat tentang zakat.

2. Masyarakat Kp.Cibitung perlu adanya
perubahan aplikasi terhadap mustahik zakaf
khususnya pada anak yatim yang telah

dilakukan selama ini.
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Akhirnya, penulis sampaikan permohonan
maaf yang sebesar-besarnya atas kekurangan dalam
skripsi ini. Dengan diiringi doa semoga Allah SWT.
Senantiasa meridhoi dan memberkahi semua yang
telah kita lakukan selama ini. Amin ya

Robbal’alamin.
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